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ABSTRAK 

Proyek konstruksi adalah mendirikan suatu bangunan dalam waktu tertentu dengan 

menggunakan sumber daya proyek yang terbatas. Dalam suatu proyek konstruksi terdapat tiga hal 

penting yang harus diperhatikan yaitu waktu, biaya dan mutu. Pada kenyataannya sering terjadi 

pembengkakan biaya sekaligus keterlambatan waktu pelaksanaan. Biladilihat dari segi waktu, cara 

untuk mengatasi dan mengembalikan tingkat kemajuan suatu proyek konstruksi yang mengalami 

keterlambatan adalah dengan melakukan penjadwalan waktu proyek sehingga akan terlihat perbedaan 

jumlah durasi dan biaya dalam keadaan normal maupun setelah crashing. Penelitian ini akan dilakukan 

pada Proyek Pembangunan Proyek Pembangunan Ruas Jalan Gading Playen Gunungkidul. Analisa 

percepatan jadwal yang digunakan pada penelitian ini terfokuskan dengan metode shift. Perhitungan 

kebutuhan shift menggunakan pedoman perhitungan Analisis Harga Satuan Pekerja. Setelah dilakukan 

perhitungan tersebut, akan menghasilkan jumlah durasi shift yang dibutuhkan sesuai dengan volume 

Proyek Pembangunan Ruas Jalan Gading Playen Gunungkidul Selanjutnya bisa dihitung perubahan 

biaya yang dibutuhkan. Dari data yang didapat dari penelitian ini adalah, 2 dampak atau pengaruh dari 

perubahan waktu terhadap biaya sebelum percepatan proyek dibandingkan dengan ketika proyek 

dipercepat dari biaya awal Rp.54,166,732,390.62  kemudian naiknya biaya pekerjaan sebesar 

Rp.43.047.514.000 yang diakibatkan biaya tambahan upah tenaga kerja biaya lembur pelaksanaan dan 

biaya sewa alat untuk shift malam. Sehingga total biaya setelah dipercepat adalah Rp. 

102.630.919.630 dengan durasi percepatan 93 hari. 

Kata kunci :  crashing, shift, project acceleration 
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ABSTRACT 

 
A construction project is to erect a building within a certain time period using limited project 

resources. In a construction project there are three important things that must be considered, namely 

time, cost and quality. In fact, there are often cost overruns and delays in implementation time. When 

viewed in terms of time, the way to overcome and restore the level of progress of a construction 

project that is experiencing delays is by scheduling the project time so that there will be differences in 

the number of durations and costs under normal circumstances or after crashing. This research will 

be carried out on the Gading Playen Gunungkidul Road Construction Project. Analysis of the 

acceleration of the schedule used in this study focused on the shift method. Calculation of shift needs 

using guidelines for calculating Work Unit Price Analysis. After doing these calculations, it will 

produce the required number of shift durations in accordance with the volume of the Gading Playen 

Gunungkidul Road Construction Project. Furthermore, it can be calculated the change in costs 

needed. From the data obtained from this study are, 2 the impact or influence of changes in time on 

costs before the acceleration of the project compared to when the project accelerated from the initial 

cost of Rp.54,166,732,390.62 then an increase in work costs by Rp.43,047,514,000 caused by 

additional costs of labor costs implementation overtime and equipment rental costs for the night shift. 

Thus, the total cost after accelerating is Rp. 102,630,919,630 with an acceleration duration of 93 

days. 

Keywords: crashing, shift, project acceleration 
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